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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut menjadi hal yang penting dalam menjaga 

kesehatan tubuh secara keseluruan. World Health Organization (WHO, 2022) 

menyatakan bahwa penyakit mulut adalah penyakit tidak menular yang paling 

luas penyebarannya di dunia. Berdasarkan hasil Survey Kesehatan Indonesia 

(SKI, 2023a) sebanyak 56,9% penduduk dalam satu tahun terakhir mengeluh 

mempunyai masalah gigi dan mulut. Hal ini tentu saja memiliki pengaruh yang 

besar terhadap kesehatan umum. Hipertensi diketahui berhubungan erat dengan 

kondisi kesehatan gigi dan mulut. Menurut Kementrian Kesehatan (Kemenkes, 

2020) hipertensi adalah suatu keadaan peningkatan tekanan darah di dalam arteri, 

yaitu tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik 

lebih dari 90 mmHg. World Health Organization (WHO, 2023) menyatakan 

bahwa hipertensi menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang 

berdampak pada 1,28 miliar orang dewasa berusia antara 30 hinnga 79 tahun di 

seluruh dunia. 

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) prevalensi hipertensi 

di Indonesia pada penduduk berusia di atas 18 tahun mencapai 30,8%. Sementara 

itu, di Sumatera Selatan, prevalensinya sebesar 26,5% untuk kelompok usia yang  

sama. Menurut  data Profil Dinas  Kesehatan  Sumatera Selatan (Dinkes, 2022) 
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Kota Palembang tercatat sebagai daerah dengan jumlah penderita hipertensi 

tertinggi, yaitu sebanyak 411.518 jiwa. 

Watulo et al., (2018) menyatakan Penderita hipertensi umumnya 

mengonsumsi obat-obatan anti hipertensi untuk menurunkan tekanan darah dari 

golongan amlodipine dan kaptopril. Meskipun obat-obatan ini efektif dalam 

mengontrol tekanan darah, penggunaannya juga dapat menimbulkan dampak 

negatif pada kesehatan rongga mulut dan dapat menyebabkan pembesaran 

pembuluh darah. Obat antihipertensi golongan calcium channel blockers (CCB) 

yang bekerja dengan cara menghambat saluran kalsium pada sel otot jantung dan 

pembuluh darah. Dengan menghambat aliran kalsium ke dalam sel-sel otot polos 

pembuluh darah, amlodipin menyebabkan pembuluh darah menjadi lebih 

relaksasi dan melebar, yang dikenal dengan istilah vasodilatasi. Vasodilatasi ini 

berfungsi untuk menurunkan resistensi perifer, sehingga membantu menurunkan 

tekanan darah dan meningkatkan aliran darah ke berbagai organ tubuh, terutama 

jantung, akan tetapi pelebaran pembuluh darah ini dapat membuat dinding 

pembuluh darah menjadi tipis dan rentan terjadinya pendarahan. 

Pada rongga mulut, hasil penelitian Risdiana dan Nuraeni (2021) 

menunjukkan bahwa sebagian besar pH saliva berada dalam kategori sangat 

asam. pH saliva dapat berubah karena adanya perubahan ritme sirkadian, usia, 

pola makan, dan stimulasi laju sekresi. Pada pasien hipertensi, konsumsi obat 

antihipertensi akan mempengaruhi saraf otonom melalui saraf parasimpatis dan 

menurunkan laju aliran saliva. Rendahnya SFR (Saliva Flow Rate) menyebabkan 

hiposalivasi  dan  meningkatkan  keasaman saliva,  keasamaan  saliva  dapat 
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membuat proses demineralisasi terjadi dan membuat pasien beresiko terkena 

kalkulus. Penelitian lain yang dilakukan Eva et al (2021) menunjukkan bahwa 

kedua jenis obat ini dapat memengaruhi produksi saliva, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Secara langsung, obat-obatan ini dapat memengaruhi 

aliran saliva dengan meniru sistem saraf autonom atau melalui reaksi terhadap 

proses seluler yang berperan dalam produksi saliva. Sementara itu, secara tidak 

langsung, obat antihipertensi dapat memengaruhi keseimbangan cairan dan 

elektrolit tubuh atau mengubah aliran darah ke kelenjar saliva, yang pada 

akhirnya dapat menyebabkan xerostomia. 

Menurut Keynes et al, (2023) Xerostomia atau kondisi mulut kering akibat 

penurunan produksi saliva, dapat berdampak pada kesehatan gigi dan mulut. 

Saliva berperan penting dalam menjaga keseimbangan mikroorganisme di dalam 

mulut dan membantu proses pembersihan alami gigi. Penurunan produksi saliva 

dapat menyebabkan peningkatan plak gigi, yang jika tidak dibersihkan akan 

mengeras menjadi karang gigi. Karang gigi adalah plak yang mengalami 

klasifikasi dan melekat erat pada permukaan gigi. 

Penelitian ini penting untuk memahami dampak obat antihipertensi terhadap 

kesehatan gigi dan mulut, khususnya terkait dengan xerostomia dan peningkatan 

risiko karang gigi, mengingat tingginya prevalensi hipertensi, peneliti tertarik 

untuk mengetahui efek samping obat yang dapat memengaruhi produksi saliva, 

yang berperan dalam menjaga kebersihan mulut. Dengan demikian, penelitian 

ini dapat memberikan wawasan bagi upaya pencegahan dan perawatan gigi dan 

mulut pada pasien hipertensi, serta meningkatkan kualitas hidup mereka. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian 

ini yaitu “Bagaimana hubungan konsumsi obat pada penderita hipertensi 

terhadap risiko kejadian kalkulus (pendekatan Calrisk Dentistry). 

C. Pertanyan Penelitian 

 

1. Bagaimana hubungan lama obat antihipertensi secara teratur berdasarkan 

lamanya konsumsi obat (≤ 1 Tahun, 1-3 Tahun, hingga ≥ 3 Tahun) terhadap risiko 

kejadian kalkulus? 

2. Bagaimana hubungan sekresi saliva pada pasien hipertensi yang 

mengonsumsi obat secara teratur terhadap risiko kejadian kalkulus? 

3. Bagaimana hubungan pH saliva pada pasien hipertensi yang mengonsumsi 

obat secara teratur terhadap risiko kejadian kalkulus? 

4. Bagaimana tingkat risiko terjadinya kalkulus pada penderita hipertensi 

yang konsumsi obat secara rutin? 

D. Tujuan Penelitian 

 
1. Tujuan Umum 

 

Diketahui hubungan konsumsi obat pada penderita hipertensi terhadap 

risiko kejadian kalkulus (pendekatan Calrisk Dentistry). 
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2. Tujuan Khusus 

 

a. Diketahui hubungan lama obat antihipertensi secara teratur berdasarkan 

lamanya konsumsi obat (≤ 1 Tahun, 1-3 Tahun, hingga ≥ 3 Tahun) terhadap 

risiko kejadian kalkulus.  

b. Diketahui hubungan sekresi saliva pada pasien hipertensi yang 

mengonsumsi obat secara teratur terhadap risiko kejadian kalkulus. 

c. Diketahui Bagaimana hubungan pH saliva pada pasien hipertensi yang 

mengonsumsi obat secara teratur terhadap risiko kejadian kalkulus.  

d. Diketahui tingkat risiko terjadinya kalkulus pada penderita hipertensi 

yang konsumsi obat secara rutin. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk mengukur kemampuan 

peneliti mengenai penulisan karya tulis ilmiah, serta menambah wawasan 

mengenai hubungan konsumsi obat pada penderita hipertensi terhadap risiko 

kejadian kalkulus. 

2. Bagi masyarakat 

 

Peneliti berharap semoga dengan adanya penelitian ini, dapat meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, terutama bagi 

penderita hipertensi yang mengonsumsi obat antihipertensi agar dapat 
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membantu mencegah masalah mulut seperti xerostomia, plak, dan karang 

gigi, serta meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi. 

3. Bagi instansi penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidikan khususnya 

Mahasiswa Program Studi Kesehatan Gigi Program Diploma Tiga Poltekkes 

Kemenkes Palembang. 
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